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ABSTRAK 

 

Nama   : Abdul Rosyid  

NIM   : 202010020311019 

Program Studi   : Hukum Keluarga Islam 

Judul                             : Integrasi Konsep Hak Asasi Manusia  Perspektif 

Muhammad Arkoun dalam UUD 1945 Pasca 

Amandemen 

 

Persoalan integrasi konsep HAM perspektif Muhammad Arkoun ke dalam 

UUD 1945 setelah mengalami serangkaian amandemen memang menjadi hal yang 

menarik untuk dikaji. Melalui pendekatan analisis konseptual, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana konsep hak asasi manusia menemukan 

relevansinya dalam konteks konstitusi Indonesia yang telah mengalami 

perubahan. Dengan menggali pemikiran Arkoun yang dikenal sebagai intelektual 

Muslim yang mengkampanyekan keterbukaan dan reinterpretasi pemahaman 

agama, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana konsep hak asasi manusia dapat 

diterapkan dalam kerangka hukum Indonesia pasca amandemen UUD 1945. 

Penelitian ini memaparkan landasan teori konsep hak asasi manusia 

menurut Muhammad Arkoun, dengan mempertimbangkan sudut pandangnya yang 

terinspirasi dari konteks budaya dan agama. Dengan mengkaji karya-karya 

Arkoun, penelitian ini mengidentifikasi prinsip-prinsip utama yang mendasari 

pemikirannya tentang hak asasi manusia, seperti kebebasan beragama, kesetaraan 

gender, dan keadilan sosial. Dengan demikian, skripsi ini menjadi landasan yang 

kuat untuk menggali bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diintegrasikan ke 

dalam UUD 1945 yang telah mengalami amandemen. Guna mengkaji 

perkembangan UUD 1945 pasca amandemen yang relevan dengan konsep hak 

asasi manusia dalam perspektif Arkoun. Melalui analisis terhadap amandemen 

yang telah dilakukan, penelitian ini mengidentifikasi titik-titik di mana nilai-nilai 

hak asasi manusia telah diakomodasi atau mungkin bertentangan dengan ketentuan 

konstitusi sebelumnya. Dengan demikian, kajian ini dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai transformasi konstitusi Indonesia dalam konteks hak asasi 

manusia. 

Hasil penelitian ini menawarkan pandangan baru tentang bagaimana 

konsep hak asasi manusia menurut Muhammad Arkoun dapat memperkaya 

pemahaman dan implementasi UUD 1945 pasca amandemen. Dengan menjajaki 

kemungkinan mengintegrasikan konsep Arkoun ke dalam kerangka hukum yang 

ada, penelitian ini berupaya menawarkan solusi konkrit yang dapat meningkatkan 

perlindungan hak asasi manusia di Indonesia. Melalui pendekatan tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

upaya penguatan landasan HAM di Indonesia dalam nuansa pemikiran Islam. 

 

Kata Kunci : HAM & UUD 1945, Muhammad Arkoun, Hak Asasi Manusia 
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ABSTRACT 

 

Name                    : Abdul Rosyid  

NIM        : 202010020311019 

Study Progra       : Islamic Family Law 

Title                           : Integration of the Concept of Human Rights from Muhammad 

Arkoun's Perspective in the 1945 Constitution After 

Amendment 

 

The issue of integrating the concept of human rights from Muhammad 

Arkoun's perspective into the 1945 Constitution after undergoing a series of 

amendments is indeed an interesting thing to study. Through a conceptual analysis 

approach, this research aims to understand how the concept of human rights finds 

its relevance in the context of the Indonesian constitution that has undergone 

changes. By exploring the thoughts of Arkoun, who is known as a Muslim 

intellectual who campaigns for openness and reinterpretation of religious 

understanding, this research explores how the concept of human rights can be 

applied in the Indonesian legal framework after the amendment of the 1945 

Constitution. 

This study presents the theoretical basis of Muhammad Arkoun's concept 

of human rights, taking into account his perspective inspired by cultural and 

religious contexts. By examining Arkoun's works, this research identifies the main 

principles underlying his thoughts on human rights, such as religious freedom, 

gender equality and social justice. As such, it provides a strong foundation to 

explore how these concepts can be integrated into the amended 1945 Constitution. 

In order to examine the development of the post-amendment 1945 Constitution 

that is relevant to the concept of human rights in Arkoun's perspective. Through 

an analysis of the amendments that have been made, this study identifies points 

where human rights values have been accommodated or may conflict with 

previous constitutional provisions. Thus, this study can provide a comprehensive 

picture of the transformation of the Indonesian constitution in the context of 

human rights. 

The results of this study offer a new perspective on how the concept of 

human rights according to Muhammad Arkoun can enrich the understanding and 

implementation of the post-amendment 1945 Constitution. By exploring the 

possibility of integrating Arkoun's concept into the existing legal framework, this 

research seeks to offer concrete solutions that can enhance the protection of human 

rights in Indonesia. Through this approach, it is hoped that this research can make 

a significant contribution to efforts to strengthen the foundation of human rights 

in Indonesia in the nuances of Islamic thought. 

 

Keywords: Human Rights & 1945 Constitution, Muhammad Arkoun, Human 

Rights 
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش 

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط 

bawah) 



 

viii  

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 Ain ` Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis ‘iddah عدّة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 Ditulis Hibah هبة 

 Ditulis Jizyah جزية 

 

 ’Ditulis karamah al-auliya كرامة الأولياء 

 
2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t” 

 Ditulis zakatul fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 
 

ِ¸ Kasrah ditulis I 

ِ´ Fathah ditulis A 
ِ˚ 

     Dammah ditulis U 
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E. Vokal Panjang 
 

fathah + alif Ditulis Ā 

fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

dammah + wawu Ditulis Ū 

 
F. Vokal Rangkap 
 

fathah + ya’ mati ditulis Ai 

fathah + wawu mati ditulis Au 
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MOTTO 

 

   Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallalallahu alaihi wa sallam bersabda, “Mukmin 

yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. 

Nmaun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal yang 

bermanfaat bagimu. Minta tolonglah kepada Allah, jangan engkau lemah. Jika 

engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau katakana; ‘Seandainya aku 

lakukan demikian dan demikian.’ Akan tetapi hendaklah kau katakana : ‘ini sudah 

jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki pasti terjadi.’ Karena 

perkataan law (seandainya) dapat membuka pintu syaithon.” (HR. Muslim) 
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